
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Allard R, W. 1960. Principles of Plant Breeding. New York: J Wiley & Sons. 485 

Hal. 

Anwar, A., Jamsari., H. Fauza., Sutoyo., N. E. Putri., dan L. Syukriani. 2013. Uji 

Kebenaran Cabai Lotanbar. Laporan Tim Uji Kebenaran. Fakultas 

Pertanian Unand. Padang. 

Asian Vegetables Research Development Centre. 2002. Characterization record 

sheet. Sahua, Taiwan. 

Badan Pusat Statistik Lima Puluh Kota.2015.Ringkasan Eksekutif Analisis 

Perkembangan Sektor Pertanian Kabupaten Lima Puluh Kota.Katalog BPS. 

Bosland, P, W., dan E.J.Votava.2000.Peppers vegetable And Spice 

Capsicum.CABI Publishing.New York. 204 Hal. 

Budiman dan Saraswati.  2006.  Berkebun  Stroberi  Secara  Komersial.  Penebar  

Swadaya. Jakarta. 

Cahyono,  B.  2003.  Teknik  Budidaya  Cabai  rawit  dan  Analisis  Usaha  Tani.  

Kanisius. Yogyakarta. 

Duriat, A, S. 1996. Cabai merah : Komoditas Prospektif dan Andalan. Di dalam : 

Duriat A, S., Widjaja W, H., Soetiarso T, A., Prabaningrum L (ed). 

Teknologi Produksi Cabai Merah. Lembang, Bandung: Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Hal 1-3. 

Endah dan Kardinan.2002.Pedoman Pengendalian Lalat Buah.Direktorat Jendral 

Tanaman Pangan dan Hortikultura.Direktorat Perlindungan Tanaman: 

Jakarta. 45 Hal. 

Greenleaf, W, H.1986.Pepper Breeding. In M.J.Basset (ed). Breeding Vegetable 

Crops. AVI Pub.Co.Inc.Conecticut. Hal 69-134. 

Hayati, P.K.D., Sutoyo., D. Hervani., N. E. Putri., dan L. Syukriani. 2012. 

Keanekaragaman Cabai Lokal di Kabupaten Lima Puluh Kota : Cabai 

Unggul Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas, 

Surakarta, Universitas Sebelas Maret. Hal 69-73. 

International Board  for  Plant  Genetic  Resources.  1983.    Genetic  resources  of  

Capsicum. Secretariat, Rome, Italy, 49 Hal. 



 
28 

 

 

Karmana, M, H., A. Baihaki., G. Satari., T. Danakusuma., dan A. H. Permadi. 

1990. Variasi Genetik Sifat-Sifat Tanaman Bawang Putih di Indonesia. 

Zuriat. 1(1) : 32-36. 

Kirana, R., R. Setiamihardja., N. Hermiati., dan A. H. Permadi. 2005. Pewarisan 

Karakter Jumlah Bunga Tiap Nodus Hasil Persilangan Capsicum Annum L. 

Dengan Capsicum Chinense. Zuriat.  16 (2) : 120-126. 

Kusandriani, Y.  1994.  Report  of  training  on  pepper  breeding.  Asian 

Vegetable Research and Development Canter. Tainan. Taiwan. 

Kusandriani, Y. 1996. Botani Tanaman Cabai Merah. Di dalam : Duriat AS, 

Widjaja A., Hadisoeganda W., Soetiarso, T, A., Prabaningrum L., editor. 

Teknologi Produksi Cabai Merah. Lembang: Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran.Hal 20-27. 

Kusandriani, Y., dan Permadi, A, H. 1996. Pemuliaan Tanaman Cabai. Dalam A. 

S. Duriat.,  A.Widjaja.,  W.Hadisoeganda.,  T.A.  Soetiarso.,  

L.Prabaningrum  (eds). Teknologi Produksi Cabai Merah. Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran. Lembang. Hal 27–35. 

Nasir, M. 1999. Heritabilitas  dan kemajuan  genetik harapan karakter  agronomi 

tanaman lombok (Capsicum annum L.). Habitat 11 (109) : 1-7 

Pickersgill, B. 1997. Genetic Resources And Breeding Capsicum spp. Euphytica 

96 : 129-133. 

Poespodarsono, S. 1988. Dasar-Dasar Pemuliaan Tanaman. Pusat Antar. Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 

Prajnanta,  F.  1999.  Mengatasi  Permasalahan  Bertanam  Cabai.  Cetakan  ke  

4.Penebar Swadaya. Jakarta. 

Sadjad, S. 1984.  Seed Technology In A Glimpse, Lecture Notes In Training 

Course On Seed Technology Of  Prest Trees. SEAMEO BIOTROP, Bogor –

Indonesia. 

Sadjad, S. 1990. Viabilitas focus ilmu benih. Materi Kuliah pada “Seed 

Technology Training for Researchers”. AARP-II, CRIFC, 4 Dec’ 89-27 Jan’ 

90. 

Sinartani. 2011. Kiat Sukses Berinovasi Cabai.Agroinovasi. Badan Litbang 

Pertanian.  

Soemartono., Nasrullah.,  dan  Hartiko.   1992.   Genetika   Kuantitatif   dan 

Bioteknologi Tanaman. Program PAU Bioteknologi UGM. Yogyakarta. 



 
29 

 

 

Subandi dan Zubachtirodin. 2005. National Coordinated Research Program: 

Corn. Central Research Institute for Food Crops. Bogor. 

Suherman  dan   Awaludin. 2007. Budidaya Jagung Manis (Zea Mays Saccharata 

Sturt), Bahan Kursus Budidaya Jagung Manis dan Jagung Merang, 

Fakultas Pertanian IPB. Bogor 

Suparman. 2006. Bercocok Tanam Cabai. Azka-Press, Jakarta. 

Suprapto  dan Himawan. 2007. Bertanam Jagung. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Susiana. 2006. Pendugaan Nilai Heritabilitas, Variabilitas dan Evaluasi 

Kemajuan Genetik Beberapa Karakter Agronomi Genotipe Cabai 

(Capsicum annuum L.) F4. IPB. Bogor. 

Syarief, R dan A. Irawati. 1988. Pengetahuan Bahan untuk Industri Pertanian. 

Mediyatama Sarana Perkasa, Bogor. 

Syukur, M, S. 2010. Teknik Pemuliaan Tanaman Cabai. IPB. Bogor. 

Syukur, M, S., Sujiprihati., J. Koswara., dan Widodo. 2007. Pewarisan 

Ketahanan Cabai (Capsicum annuum L.) terhadap Antraknosa yang 

Disebabkan oleh Colletotrichum acutatum. Bul. Agro. 35 (2): 112-117. 

Tarigan, S dan Wiryanta, W. 2003. Bertanam Cabai Hibrida Secara Intensif. 

Agromedia Pustaka. Jakarta. Hal : 16 – 17, 33, 90 – 92. 

Tenaya, I, M, N., R. Setiamihardja., dan S. Natasasmita. 2001. Seleksi Ketahanan 

Terhadap Penyakit Antraknos Pada Tanaman Hasil Persilangan  Cabai 

rawit x Cabai Merah.Zuriat. 12 (2):84-92. 

Tjahjadi, N. 1991. Bertanam Cabai. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

Widyawati, Z., Yuliana, I., dan Respatijarti. 2014. Heritabilitas dan Kemajuan 

Genetik Harapan Populasi Pada F2 Pada Tanaman Cabai Besar ( 

Capsicum Annum L). Produksi Tanaman. 2 (3) : 247-252. 


